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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Pendidikan imerupakan isuatu ikebutuhan iyang iharus idipenuhi idalam 

iproses ikehidupan. iSejalan idengan iperkembangan ipendidikan iyang 

isemakin iglobal, ipeningkatan ipengetahuan idan ikualitas isumber idaya 

imanusia iharus iterus idiupayakan. iPendidikan idiperlukan iagar ipeserta 

ididik imemiliki ipotensi idan ikualitas iuntuk imemecahkan imasalah idalam 

ikehidupan isekarang imaupun imasa idepan. iDi imasa iyang iakan idatang, 

ikemajuan isuatu ibangsa isangat iditentukan ioleh ikemampuan isumber idaya 

imanusia iyang idimiliki isuatu ibangsa idalam imenguasai iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi. Seperti iyang itermuat idalam iUndang-Undang iDasar 

iRepublik iIndonesia itahun i1945 iyang itelah idiamandemen, ipasal i31 

itentang iPendidikan iNasional iyang imengamanatkan ibahwa: i 

B.  

 “1) Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan; 2) Setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya; 3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan 

ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang diatur dengan undang-undang; 4) Negara memprioritaskan 

anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari APBN dan APBD 

untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; 5) 

Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bengasa untuk 

kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.”  

 

        Pendidikan imerupakan iupaya isecara isadar idan iterencana iuntuk 

imencerdaskan idan imengembangkan ipotensi isiswa. iUndang-undang 

iSistem iPendidikan iNasional iNomor i20 itahun i2003 ipasal i1 imenyatakan 

ibahwa :
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 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan 

negara. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran”. 

 

Menurut Piaget dalam Dimiyanti dan Mudjiono (2013, hlm. 13) mengatakan 

bahwa: 

 

“Pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu melalukan 

interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Karakteristik mengacu 

kepada karakter dan gaya hidup seseorang serta nilai yang berkembang 

secara teratur sehingga perilaku menjadi lebih konsisten dan mudah 

diperhatikan. Sementara itu, peserta didik adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan pendidikan. Sedangkan pendidik adalah setiap orang yang 

berpengaruh terhadap peserta didik”. 

 

        Sagala (2012, ihlm. i62) imenjelaskan ibahwa iguru imenjadi isebuah ititik 

ipusat iyang imembimbing, idan imenciptakan isuasana ipembelajaran iuntuk 

imencapai itujuan. iDalam imelaksanakan iproses ipembelajaran ipendidik 

iharuslah imemiliki isebuah iperencanaan itentang ibagaimana iproses 

ipembelajaran itersebut iberlangsung idan iapa iyang iakan ididapat ioleh 

ipeserta ididik isetelah iproses ipembelajaran itersebut iselesai idilaksanakan. 

iPendidik isebaiknya imengetahui itentang ikemampuan iawal ipeserta ididik 

isebagai ilandasan idalam imemberikan imateri ibaru imaupun ilanjutan. 

iPendidik idapat imengetahui itentang iluas idan ijenis ipengalaman ibelajar 

ipeserta ididik, ihal iini iberpengaruh iterhadap idaya iserap ipeserta ididik ipada 

imateri ibaru iyang idisampaikan. iTujuan ibelajar imerupakan ikomponen 

isistem ipengajaran iyang isangat ipenting. iKetercapaian itujuan ipendidikan 

iini iberkaitan idengan ipembelajaran iyang idilakukan ipendidik idi isekolah 
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iagar ipeserta ididik ilebih iaktif idalam ibelajar idan ipembelajaran iyang idi 

ilakukan idi isekolah iakan iberhasil ibila ipendidik imemahami ipeserta ididik 

idengan ibaik. iPendidik idalam isetiap ipembelajaran idiharapkan idapat 

imenjadi iseorang ifasilitator ibagi ipeserta ididik iyang idapat imembimbing 

ipeserta ididik iagar itidak imengalami ikesulitan idan ikebosanan idalam 

ikegiatan ipembelajaran iserta imengoptimalkan ikemampuan idasar ipeserta 

ididik iagar iberkembang idengan ibaik. 

        Masalah iutama idalam ipembelajaran idan ipendidikan imerupakan 

imasalah iyang isangat ipenting. iDikatakan isangat ipenting ikarena imasalah 

idalam ipendidikan itidak idapat idipisahkan idari ikehidupan. iBaik idalam 

ikeluarga, imaupun idalam ibangsa idan iNegara. iMaju imundurnya isuatu 

ibangsa isebagian ibesar iditentukan ioleh imaju imundurnya ipendidikan idi 

inegara iitu isendiri. iSalah isatu imasalah iyang iada ipada isaat iini iterlihat 

ibahwa imotivasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idikatakan irendah. 

iRendahnya imotivasi ibelajar ipeserta ididik iini idipengaruhi ioleh iproses 

ipembelajaran iyang iditerima ipeserta ididik. 

       Berdasarkan hasil analisis peneliti sesuai dengan jurnal pendidikan dan 

pembelajaran kimia, menurut Ewid Nur Anisa, dkk (2017, hlm 283) 

“Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Penguasaan Konsep Siswa” Vol.6, No.2. Menyatakan bahwa hasil penelitian 

yang diperoleh meliputi kepraktisan dan keefektifan pembelajaran discovery 

learning dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik memiliki kriteria 

sangat tinggi dan pengaruh yang sangat besar. “ 

       Motivasi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 

perilaku tertentu, dan memberi arah ketahanan pada tingkah laku tersebut. 

Berdasarkan rumusan tersebut motif merupakan faktor dinamis, penyebab 

seseorang melakukan perbuatan. Suatu perbuatan dapat ditimbulkan oleh suatu 

motif. Namun juga bisa disebabkan oleh beberapa motif. 

       Dalam belajar, motivasi punya peranan yang penting, sependapat dengan 

Jurnal Ahmad Sudi Pratikno “Motivasi Belajar di Sekolah Dasar” (2018. Hlm. 

3) yang menyatakan bahwa motivasi mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pembelajaran peserta didik di sekolah dasar, motivasi dibagi menjadi dua 
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sudut pandang, yakni motivasi berasal dari dalam pribadi seseorang yang biasa 

disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 

yang biasa disebut “motivasi ekstrinsik”. Menurut Mc. Donald (dalam 

Sardiman, 2012. Hlm.73) menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. 

       Motivasi berfungsi untuk mendorong peserta didik untuk berbuat atau 

sebagai penggerak dan menentukan perbuatan apa yang harus dilakukan dan 

perbuatan yang harus disisihkan. Jika peserta didik sudah termotivasi untuk 

belajar, peserta didik ingin mendalami bidang yang sedang dipelajari dan 

menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah. Dalam proses 

pembelajaran peranan motivasi mempunyai pengaruh penting. Motivasi 

merupakan faktor untuk menentukan hasil belajar peserta didik. Peserta didik 

yang mempunyai motivasi yang tinggi akan selalu berusaha menjadi lebih baik 

dan selalu ingin dipandang lebih baik dalam lingkungan sekitar. Semakin tinggi 

motivasi seorang peserta didik semakin tinggi pula hasil belajar yang 

diperolehnya. 

        Upaya imeningkatkan imutu ipendidikan idan ipengajaran isalah isatunya 

iadalah idengan imemilih istrategi iatau icara idalam imenyampaikan imateri 

ipelajaran iagar idiperoleh ipeningkatan ihasil ibelajar ipeserta ididik, 

ikeberhasilan ipembelajaran idapat idilihat idari ihasil ibelajar ipeserta ididik. 

iNilai ihasil ibelajar idapat idipakai iuntuk imenilai ikeberhasilan iproses 

ikegiatan ipembelajaran idi isekolah idan ijuga imengukur ikinerja ipendidik 

idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran. iBerdasarkan ipermasalahan 

itersebut idiharapkan imelalui ipenerapan imodel ipembelajaran iyang 

imemungkinkan ipeserta ididik idapat iberpartisipasi iaktif idalam 

ipembelajaran, isehingga idapat imemahami imateri ipembelajaran idapat 

itercapai. iSalah isatu imodel ipembelajaran iyang imampu imemotivasi ipeserta 

didikidalam ibelajar iadalah imodel idiscovery ilearning. iBelajar iatau 

ipenemuan iatau idiscovery ilearning imerupakan isuatu ipembelajaran iyang 

imelibatkan isiswa idalam ipemecahan imasalah iuntuk ipengembangan 

ipengetahuan idan iketerampilan. iModel idiscovery ilearning isesuai idengan 
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ikarakteristik ipeserta ididik ipada iusia isiswa isekolah idasar iyang iberada 

idalam itahap ioperasional ikonkret i(7-12 itahun). iModel ipembelajaran iini 

imenuntut ipeserta ididik iuntuk iaktif idalam iproses ibelajar imengajar 

isehingga isesuai iuntuk iditerapkan ipada ipembelajaran ikurikulum i2013. 

        Penggunaan imodel ipembelajaran isangat idiutamakan iguna 

imenimbulkan igairah ibelajar, imotivasi ibelajar, imerangsang isiswa iberperan 

iaktif idalam iproses ipembelajaran, imengembangkan ikemandirian ipada idiri 

ipeserta didik. iSejalan idengan iFirosalia iKristin idalam ijurnal iPendidikan 

iDasarPerKhasa i“Analisis iModel iPembelajaran iDiscovery iLearning iDalam 

iMeningkatkan iHasil iBelajar iSiswa iSD” i(2016, ihlm. 90) iVol.2 iNo.1 

imenyatakan ibahwa ihasil ianalisis iyang idilakukan, ternyata imodel idiscovery 

learning imampu imeningkatkan ihasil belajaripeserta didik imulai iyang 

iterendah i9% isampai iyang itertinggi i27% dengan rata irata i17,8%. iMelalui 

imodel idiscovery learning ipeserta didik  dapat lebih imempermudah 

ipemahaman imateri ipelajaran iyang idiberikan dan nantinya idapat 

imempertinggi ikualitas iproses ipembelajaran iyang selanjutnya idapat 

imeningkatkan imotivasi ibelajar ipeserta ididik. iModel discovery ilearning iini 

imemfokuskan ipada ikemampuan imental idan ifisik peserta ididik iyang iakan 

imemperkuat isemangat idan ikonsentrasi imereka dalam imelakukan 

ipembelajaran. iPeserta ididik itidak ihanya idiberikan teori dan ifakta, mereka 

idiharapkan idapat imerumuskan isejumlahipenemuan. Sehingga ipeneliti 

isangat iyakin idengan imenggunakan imodel discoveryilearning idapat 

imembuat ipeserta ididik imemiliki imotivasi iyang tinggi ikarena imemberikan 

ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk melakukan isesuatu iuntuk idiri 

isendiri. 

       Berdasarkan hasil kajian literasi di atas peneliti tertarik untuk  melakukan 

penelitian terhadap fenomena yang telah diuraikan, maka penelitian melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

SEKOLAH DASAR MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

DISCOVERY LEARNING”. 

  

A. Rumusan Masalah 
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       Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, iuntuk imemudahkan idalam 

penelitian imaka ipermasalahan idirumuskan isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ikonsep ipenerapan imodel ipembelajaran idiscovery ilearning 

dalam iproses ipembelajaran ipeserta didikisekolah idasar? 

2. Bagaimana istrategi imodel ipembelajaran idiscovery ilearning idalam 

membentuk imotivasi ibelajar iipeserta didikisekolah idasar? 

3. Bagaimana imotivasi ibelajar ipeserta didik isekolah idasar isetelah iadanya 

penerapan imodel ipembelajaran idiscovery ilearning? 

 

B.  Tujuan Penelitian 

       Sesuai idengan ipertanyaan idalam irumusan imasalah idiatas, imaka 

itujuan idilakukannya ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ibagaimana ikonsep ipenerapan imodel ipembelajaran 

idiscovery ilearning idalam iproses ipembelajaran ipeserta didikisekolah 

idasar. 

2. Untuk imengetahui ibagaimana irancangan imodel ipembelajaran discovery 

ilearning idalam imembentuk imotivasi ibelajar iipeserta didik sekolah 

idasar. 

3. Untuk imengetahui ibagaimana imotivasi ibelajar iipeserta didik isekolah 

idasar setelah iadanya ipenerapan imodel ipembelajaran idiscovery 

ilearning. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 Adapun imanfaat ipenelitian iini iyaitu: 

1. iSecara iteoritis 

a. Hasil ipenelitian iini idapat imemberikan ikejelasan idan ipemahaman 

tentang imodel idiscovery ilearning idalam iproses ipembelajaran. 

b. Untuk imenambah iilmu itentang ipenerapan imodel idiscovery learning 

I dalam imembentuk imotivasi ibelajariipeserta didik isecara tertulis. 

2. iSecara iPraktis 

a. Dapat idigunakan isebagai istrategi ipembelajaran idalam imembentuk 

motivasi ibelajar ipeserta didik. 
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b. Mendorong ipeserta ididik iagar itermotivasi idalam isetiap pembelajaran 

idi isekolah. 

c. Memberikan iwawasan imetodologi ipembelajaran isehingga idapat 

meningkatkan ikualitas idan ipemahaman ipembelajaran. 

 


